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ABSTARAE ‘
Indonesia sering dijadikan sehégai ‘5jék 6b -
servasi Bleh para ahli-Biblégi kéi&nﬁ Indonesii ka-’
y=® alan berbagai jenis hewan, diantaranya yaitu je-
nié Jenis hewan dari reptilia,
Dlantara para ahli tersebut adalah o
' Nelly‘De Roci} dengan bukunya yang terkenal yaitu
" The Reptiles Of The Indo Australian Archipelzzo ™.
,DalaﬁAbuku ini Nelly De Rooij mengatakan terdapat

enam jenis (speecies) eecak marga (genus) Hemidactylus

- di Indonesia, Keenam jenis itu adalah 3 (1)

Hemidactylus frenatus, (2) Hemidaetylus garmoti,

t3) Hemidactylus karemerum, (4) Hemidaetylus brooki,
(5) Hemidactylus nigriventris, dan (6) Hemidactvlus
platyurus. B -

Nelly De Rooij mencatat secara terperinei dae-

Trah sebargn keenam jenis ceeak itu. Khusus mengenai
“Jenis cecak marga Hemidactylus Gray di Indonesia
terdapa{ di Kalimantan, Jawa, Sumatera, Nuasa Tenggara
Barat, Fusa Tenggara Timur dan Irian Jaya. Habitat -
hya yaitu rumah rumah dan pohon pehen, Dalam-peneli-
tian ini yang diinventarisasi khusus jenis jenié
cecak rumah, |

Untuk mencapai tujuan dari penelitian ini Rénu—
1is menangkap eeeak dari beberapa rumah di Kota Madya
Padang secara acak, Cecak yang terkumpul dianalisa

. dengan mengguqékan kunel determinasi,

(=0




Dari hasil pengolahan dan analisa maka dapat
diperoleh empat jenis cecak marga Hemidaetylus di
rumah kota Madya Padang. Keempat jenis itu adalah :

'1. Hemidactylus frenatus

2, Hemidactylus garnoti

. 3. Hemidactylus platyurus

4. Hemidactylus nigriventris

ii
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BAB I

PENDAHULUAN

. - A, latar Belakang _

Indonesia’ termasuk negara yang kaya ak#n faunanya
karena keadaan geegrafisnya memungkinkan kehidupan
berbagai jenis fauna diantaranya reptilia, Hal ini
dapat dilihat dari seringnya Indonesia di jadikan
sebagai objek penelitian dan studj oleh para ahli
biologi dalam usaha menggali dan mengenal berbagai
Jenis fauna yang terdapat didalamnya., Diantara para
ahli tersebut adalah Nelly De Rooij (1915).

Menurut inventarisasi Nelly De Rooij dalam buku-
nya " The Reptiles 0f The Indo Australian Archipelago™®
terdapat enam jenis (species) cecak marga {(genus)
Bemjdaetylus Gray (1825) di Indonesia.

Keenam Jenis itu adalah :

t. Hemidactylus frenatus

2. Heﬁidacgylus karenorum

3. Hemidaczzlus‘nigriventr;é
4. Hemidaetylus brooki

5. Hemidactylus garnoti

6. Hemidéchlus platyurus

Selanjutnya Nelly De Rooij mencatat secara terpe-

rinci daerah sebaran keenam jenis ceeak ftu.



_ 2
Catatan ini didasarkan atas specemen yang tersimpan
di koleksi beberapa museum terkemuka di ' Eropah dan
India. Adapun daerah sebarannya antara lain Eropah
bagian selatan, Asia selatan, Afrika, Amerika iklim
tropis dan Polynesia. Khusus mengenaj jenis .cecak
marga Hemidactylus Gray di Indonesia terdapat di
Xalimantan, Jawa, Sumatera, Sulawesi, Fusa Tenggara
Timur (NTT), Nusa Tenggara Barat (NTB) dan  Irian
Jaya, :

Cecak marga Hemidactylus termasuk kedalam klas
reptilia dan banyak terdapat di Indenesia. umumnya
mempunyai habitat rumah rumah dan pohen pohon. Guna
untuk melihat apa yang telah diinventarisir oleh
Nelly De Rooij (1915) .tersebut maka penulis ingin
meneliti jenis jenis cecak marga Hemidaetylus 'yang
hidup di rumah rumah kota Madya Padang. Dipandang
dari segi ilmu pengetz=huan sewa jarnya pula-kité mem=-
punyai informasi yang cukup tentang hal ini.

vitinjau dari segi makanannya antara cecak dan
manusia mempunyai mata rantai tertenty dimana makan-
an ceeak adalah nyamuk sedangkan nyamuk menggigit
manusia, Jadi dalam hal ini karena adanya saling ke-

tergantungan antara manusia dan cecak kita perlu mem-

perhatikan kelestarian dari eeesak inj.



B, Penjelasan Istilah ) )

Untuk menghindarkan salah pengertian.apa yang
- terkandung dalam judul penelitian ini, maka penulis
merasa perlu menjelaskan beberapa hal antara lain :

1. denis cecak. .

Yang dimaksud dengan jenis cecak dalam penelitian
ini adalah jenis jenis cecak (species) vang ter-
dapat didalam rumah rumah di kota Madya Padang.
2. Marga Hemidactylus. -
Pengertian marga Hemidasctylus yaitu marga (genus)
"Hemidactylus Gray.
C.'Batasan Masalah

Sesuai dengan judul yang penulis kemukakan pada
penelitian ini yaitu Jenis  jenis cecak' rumah
parga Hemldactylus di kota Madya Padang secara umum
mengandung pengertian yang luas terutama  tentang
habitat dari jenis cecak ini. Jenis cecak  marga
Hemidactylus ini pada umumnya mempunyai habitat ru-

mah rumsh dan pohon pohon.

Dalam penelitian ini penulis membatasi pada
Jenis jenis cecak marga Hemidaétylus yang terdapat

di rumah rumah di kota Madya Padang.

D, Tujuan Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan ini bertujuan

antara iain nntuk



1. Menentukan jenis jenis cecak rumah yang ada di
kota Madya Padang.
2. Membuat specemen jenis jenis cecak rumah yang. ada

di kota Madya Padang,

E, Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan

dapat untuk :

1. Melatih cara menggunakan kunci determinési dari
cecak. |

2, Meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan
khususnya dapat menjadi bahan bagi Jurusan Biologi
dalam proses belajar mengajar.

3. Mengetahui musuh musuh alami dari cecak ini dan

sekali gus dapat menjaga kelestariannya.

F. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan-judul yang penulis kemukakan da-
lam penelitian ini timbul suatu pertanyaan yaitu
apakah jenis jenis cecak yang hidup dirumah rumah

di kota Madya Padang ini.



BAB IT.

TINJAUAN PUSTAKA

A, Ceecak Marga Hemidachlué

Indonesia termasuk negara yang kaya akan fauna

karena keadaanrgeografisnya memungkinkan kehidupan

berbagai jenis fauna, diantéranya Reptilia, Hal ini
dapat dilihat dari seringnya Indenesia di jadikan |

sebag2i objek studi oleh para ahli -Biologi dalam
usaha menggali dan mengenal berbagai jenis fauna
yang terdapat didalamnya. -

Di antara para ahli tersebut adalah N, De Rooij
yang telah mencatat seeara terperinci jenis jenis
reptilia Indonesia serta daerah daerah sebarannya.
Hasjl inventarisasi kekayaan herpetefauna Indonesia
ini telah dibukukan dengan judul " The Reptile Of
Indo Australian Arehipelage " yang telah diterbit -
kan dalam dua jilid yaitu jilid I memuat ordo
Iacertilia, ordo Chelonia dan erdo Emydasauria tahun
1915 dan jilid II memuat ordo Ophidia tahun 1917.

Makhluk di alam ini diciptakaﬂ Tuhan beraneka
ragam jenisnya, schingga setiap jenis mempunyai ciri
yang khas baik bentuk, sifat, cara hidup dan tempat

hidupnya, Demikian juga makanan, eara berkembang

biaknya dan lain lain. Jengan memperhatikan dan me- .

neliti adanya ciri tertentu yang khas dari setiap

. Jenis, maka dengan mudah dapat ditetapkan tergolong



Jenis mana makhluk atau cecak tersebut.

Demikianlah para ahli pada masa lalu- -telah
menyusun suatu sistem untuk mehetapkan jenis atau
kelompok hewan berdasarkan ciri yang dipunyai kelom
pok tersebut, Sisteﬁ ciri atau sistem identifikasi
dari masing masing kelompok tersebut sudah dihimpun
secara sistematis menurut swatu aturan tertentu se
hingga mudéh dighnakan oleh semua orang ata& peneli
ti dimasa yang akaﬁ datang.

Cecak berdasarkan sistem ciri yang sudah diba;
kﬁkan termasuk klas Reptilia (reptilia = merayap).
ilmu yang mempelajari khusus-repti;ia ini disebut
Herpetologi (herpeton = reptil). Kelompok kelompok
yang termasuk klas reptilia ini umumnya hidup di
daerah trepik dan subtropik. Ada jenis tertentu yang
hidup di dasrah lembab dan ada pula jenis lainnya
yang hidup di daerah udara kering misalnya cecak,

Dilain pihak reptilia_merupakan kelompok hewan
yang bertulang.belakang (vertebrata). Kelompok hewan
ini yang mula mula sekali melakukan adaptasi (penye
suaian) dengan. tempat kering di darat. Oleh karena_
itulah salah satuAciri khas kelompok reptilia ini
kulitnya ditutupi oleh sisik atau perisai yang
sangat-besar artinya untuk memberikan perlindungan

kepada tubuhnya dari kepanasan dan kekeringan.
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Rept;lxa terdiri dari empat. ordo :

Ordo Chelonia (bangsa penyu)

Beberapa jenis yang terkenal dari orde ini antara

lain :
a) Chelonia midas (penyu)

b) ¢estudo gigantea (kura kura raksasa, labl)

c Cuora\amb01nen31s kura kura biasa
)_____? ( )

Ordo Crocadilla (bangsa buaya)
Species yang terkenal dari orde ini adalah :

a) Crocodylus parosus (buaya besar)

b) Crocodzlus biporcatus (buaya biasa)

¢) Gavialis gangeticus (buaya India)

d) alligator missisippiensis (buvaya imerika)

e) Tomistoma schlegeli (buaya senyulung)
Ordo Bacertilia (bangsa kadal)

Beberapa speeles yang terkenal adalah
a) Lacerta agllis (kadal)

b) Mabuia multifasciata (kadal Indonesia )

¢) Hemijdactylus frenatus

d) Hemidactylus karenorum

e) Hemidactylus nigriventris

f) Hemidactylus brooki

g) Hemidactylus garnoti
h) Hemidactylus platyurus

Dari ¢ saﬁﬁai dengan g semuanya dikenal dengan

nama cecak,



h) Calotes jubates (bunglon)

i) Gecko monarchis (tokek)

i) Draco volans (cecak layang)

k) Varanus salvator (biawak)

1) Varanus komodoensis (biawak raksasa di pulau

Komodo )
4., Ordo Ophidia (bangsa ular)
Dari orda-ini ada‘beberapa~jenis yang terkenal
diantaranya :

a) Phyton reticulatus (ular sawah)

b) Dendrelaphis pictus (ular tali)

¢) Boa constrictor

d) Aerochordus javanicus (ular air)

e) Maticora intestinalis (ular cabe)

f) Naya sputatrix (ular sendok)

g) Bungarus fasciatus (ular belang)

Itulah beberapa contoh dari keempat ordo ordo
di atas sedangkan ciri ciri khusus dari klas reptil
secara terperinci dapat dilihat sebagai berikut :
1. Tubuh dibungkus oleh kulit kering yang menanduk
(tidak licim) biasanya dengan sisik atau berca-
rapace, beberapa ada yang memiliki kelenjér
permukasn kulit. | _ 7
2. Mempunyai dua pasang ahggota, yang masing masing
anggota mempunyai lima jari dengaﬁrkﬁku kuku

yang coecok untuk lari, mencengkram dan naik pohon
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Pada yang masih hidup di ﬁir kakinya mempunyai
bentuk dayung, dan pada ular bahﬁan_tidék-'
memilikinya. | | |
3. Skeleton~menga1ami penulangan secara‘sempurna,
tempurung kepala mempunyai satu oceipitale |
condyl, | |
4. Jantung tidak sempurna, terdiri atas empat
ruang, dua auricula dan sebuah ventricula (pada
crochd%iiaterpisah'menjadi dua, tapi masih
'Sefiaﬁégg yang diseput foramem pamizzae). . t L
-:Térd;patsepaSQng archus aorticus, bererythrocyt
dengan bentﬁk oval biconvex dan dengan nucleus.
5. Pernapasan selalu dengan paru paru, pada penyu
bernafas juga dengan cloaca, | |
6. Memiliki dua belas nervi eranialis,
7. Suhu tubuh tergantung pada lingkungan.
8, Pertilisasi terjadi di dalam tubuh dan segﬁentasi
secara meroblastis, : .
Storer dalam bukunya Element of Zoology
mengemukakan ciri ciri khusus darl klas Reptilia int
sebagai berikut :
1, Berdarah dingin (poikilethermis)
2, Dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan di darat
atau ditempat yang kering dan a2da juga yang hidup
didalam air (aguatie) dan di pohen pohon (arboreal)

'3, Tubuh ditutupi oleh kulit kering dari zat tanduk
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berupa sisik plat plat keeil dan besar (carapac)
dan kulit tidak mempuﬁyai kelenjer lendii. -
Mempunyai dua pasang alat gerak / anggota gerak

‘Masing masing dengaﬁ lima jari dan kuku yang

cocok untuk lari, méncéngkram,dan'memanjat. Pada
Yang hidup di air mempunyai kaki seperti dayung
(berselaput) dan pada ular sudah tidak ada lagi.
Pada jari dari jenis cecak mempunyai bantalan .
banta;an §eiekat sehingga bisa berjalan pada
dinding vertical dan lotengiloteng rumah,
Jantﬁhg terbagi-aias empat ruang yang terpisah
tidak sempurha; ké§ua1ix§ada buaya dan mempunyai
peredaran darah ganda.

Bernafas dengan paru paru, pada ular paru paru
kiri sudah menyusut. |

Fertilisasi terjadi dalam tubuh, telur dibiarkan
menetas sendiri kecuali pada bangsa kadal dan

ular dimana telurnya telurnya dierami oleh yang

‘betina. Pada cecak alat kopulasi pada jenis

jantan terdiri atas dua buah yang_diéeﬁut
hemipenis.

Rep tilia ini sudah mengalami kemajuan dibanding
dengan Amphibia dimana embryonya sudah mempunyai
selaput (membrana amnion). Disamping itu juga
mempunyai daya mimikri (bunglon) dan daya

regenerasi seperti pada cecak,.
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B. Jenis Hemidactylus Yang Terdapat di Indonesia.

Dr.Nelly De Rooij (1915) berhasil mencatat
beberapa genus yang terdapat di Indonesia diantara-
nya adalah genus Cynnodactylus, Gonatodes dan
Acgeroscalabotes dengan tanda tanda sebagii berikut
1. Jari tidak atau sedikit melebar pada basis.
2._3é¢uanya punya kuku.

Génﬁé&ﬂémidactylus, Mimetozoon, Gehyra, Hemiphyllo-
dact;lus,Lepidodactylus, Geekko dan Ptychozbon Jjari
ja?inya.sangat melebar.

Genus Hemidactylus oleh Storer (1975) di
masukkan kedalam famili Gekkonidae, Cecak marga ini
berukuran kecil, jarinya dilengkapi dengan bantilan
bantalan ataupun plat plat pelekat yang digunzkan
untuk memanjat.

Dibagian bawah dari bantalan bantalan ini mempunyai
banyak bulu bulu disebut dengan mierovilli yang
berukuran kira kira 1000 mili mikron.

Mata biasanya tidak mempunyai kelopak mata penggerak
Lidah bisa dijulurkan dan sebahzgian besar bisa
menghasilkan suara. Telur biasanya satu atau dua
butir yang telzh diﬁungkus oleh sheell dari zat
kapur, dimana zat ini langsuﬁg_dapat sebagai
pelindung telur tersebut.

Tersebar di seluruh dunia terutama di daerah panas

dan termasuk Indonesia, Sebagaimana sudah dikatakan -
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dlkatakan bahwa Indonesia termdsuk negara yang kaya
akan faunanya karena keadaan Geografisnya yang
sangat memungkinkan untuk kehidupan berbagai jenis
fauna termasuk diantaranya kelas Reptilia ini.

Indonesia S§§ing dijadikan sebagal objek studi

St

‘%‘f:oleh para ahti Biélogi'dalam usaha menggali  dan

i*-vmengenarfleblh dalam berbagal jenis fauna yang

-f'v PO
%erﬁapat di dalamnya. -
1

Cecak marga Hemidactylus cray (1825) oleh Dr.

-‘NeIly De Rooij di masukkan kedalam kelas Reptilia

dan banyak tefdapat di Indonesia.
Jenis cecak marga ini pada umumnya mempunyai habitat
rumah rumah dan pohon pshon yang mana pada habitat
habitat ini banyak kita jumpai serangga kecil kecil
Yang dapat menjadi mangsanya, Jadi antara manusia
dan cecak mempunyai hubungan yang erat sekali, yang
berarti diman: ada manusia disana juga akan kita
temui serangga serangga seperti nyamuk dan lainnya
dan seterusnya dimana ada serangga kecil seperti
nyamuk tadi kita juga akan menemui cecak. Cecak
bersifat kosmopolit yaitu terdapat dimana mana.
Menurut inventarisasi Dr. Nelly De Rooij {(1915)
dalam bukunya The Reptiles of the Indo - Australian
Archipelago terdapaf enam jenis (species) cecak
marga {(genus) Hemidactylus Cray di Indonesia :

- Hemidactylus frenatus
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Hemidactylus karenorum
~ Hemidactylus nigriventris

- Hemidactylus brooki

- - Hemidactylus garnoti

‘Hemidactylus platyurus

,Selanjutnyé Nelly De Rooij mencatat secara

: terper1n01 daerah sebaran keenam Jenis. cecak itu.
_;fCafatap ini di dasarkan atas specement yang tersim-
ht pan di koleksi beberapa museum terkemuka di Eropah

~dan India. Adapun daerah sebenarnya antara lain

Eropah bagian selatan, Asia Selatan, Afrika,Amerika
1klim tropis dan Polynesia.

Khusus untuk Indonesia marga Hemidactylus Cray
terdapat di Kalimantan, Jawa, Sumateré, Sulawesi ,
Kusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur dan Irian
Jaya.

Sebagaimana telah diuraikan tadi bahwa habitat
habitat dari cecak adalah pohon pohon dan rumah
rumah yang sudah barang tentu habitat habitat ini
Mulai dari tahun 1915 sampai dengan sekarang ini
Sudah banyak sekali mengaiami perobahén perobahan
Seperti gangguan manusia terhadap lingkungan, meru-

Pakan hil yang sangat mengganggu ataupun merobah

- dari keseimbangan alam.

Seperti halnya dapat kita ketahui bahwanya manusia

Perlu tempat tinggal, perlu tempat untuk bercocok

+
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tanam, membangun jalan jalan, gedung gedung, pabrik
pabrik dan lain lain. Semuanya ini akan.ataﬁ sangét
mengganggu sekali lingkungan bahkép murigkin memué—
nahkan suatu kehidupan kehidupan tertentu. Ini ber-
akibat bahwa manusia terpaksa mengsamggu keseimbang-
an alam, |
- Apabila suatu species dalam alam ini musnah
;ﬁti&ék akan ada evolusi kedua yang akan menghasilkan
;'éﬁecies itu kembali (Dep.Pend.Bud.1980), Jadi dengan]
percbahan perobahan'diatas ada kemungkinan species
cecak specles cecak itu sekarang sudah mengalami
perobahan pula.

Secara lansung cecak sangat besar peranannya
yaitu dalam membasmi insekta yang mana insekta ini
sangat berbahaya pula bagi kehidupan manusia seperti-
halnya nyamuk tadi.

Kemudian dari pada itu gangguan 1aiﬁ yang sangat ber
pengaruh besar pula terhadap alam ini antara lain

apa yang disebut dengan gangguan gangguan_alam seba-
gal akibat penggunaan bahan insektisida seéara sem-
‘barangan yang dapat mengakibatkan keracunan bagi
kita ataupun bagi insekta itu sendiri dimana daﬁpak
lain mungkin insekta tersebut bisa menjadi kebal
terhadap suatu insektisida. Ini berarti dapat merusak
ekologi termasuk Jjuga ekologi déri cecak tersebut.

Storer dan Usinger (1957) memberikan klasifikasi

=
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dari jenis cecak marga Hemidactylus CGray (1825)
adalah sebagai berikut:
Kingdom - ¢ Animalia (dunia hewan)

Phyllum

Chordata
Sub - Phyllum\-}fGnathostomata

Super - kelas. ¥ Tetrapoda

| : Reptilia
'ifCrdo ﬁxfjf : Sauria (lacertilia)
Genus : Himidactylus
$peciesr : Hemidactylus garnoti Dum Bibhr

Hemidac%ylﬁs platyurus (Schneider)
Hemidactylus brooki Cray
Hemidactylus nigriventris Litdh
Hemidactylus karenorum (Theod)
Hemidactylus frenatus Dum Bibr
Reptilia umumnya dan cecak Khususny2 merupakan
hewan yang pertama kali dari golomgan vertebrats
yang sangat kuat beradaptasi (menyesuaikan diri) di
darat. Oleh karena itu untuk menyesuaikan diri ter-

hadap lingkungan darat itu cecak mempunyai alat

‘alat yang sesuai dengan kehidupan di darat yaitu :

1) Adanya kulit tebal yang mengandung sisik sisik
dan tidak mengandung léndir.

2) Adanya dua pasang anggota badan yaitu kaki dan ‘
lima jari yang mempuhyai cakar yang sesuai untuk

bergerak dengancepat.
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Habitat (tempat hidup) cecak umumnya di rumah
rumah yaitu di sela sela atau di balik balik gambar
di dinding dan di lo®eng rumah dan ada pula yang di
Pohon pohon. Cecakﬁhewan yang bersifat kosmopolit
Cecak, nyamuk dan manusia dapat memﬁentuk suatu
rantai makanén, dimana manusia digigit nyamuk terus
nyamuk'dimakan oleh cecék. |
Kaléu'demikian dapat kita katakan bahwa dimana ada
nyaauk disana akan kita jumpai éecak dan sekali gus
di mana ada manusia disana mungkin juga akan kita
temui pula nyamuk.

Dengan demikian secara ekologis dimana jumlah'
bPenduduk yang rapat atau padat akan dijumpai juga
nyamuk yang banyak dan tentu disana akan kita jumpai
Pula cecak Sebagai pemangsa dari nyamuk ini,

Cecak biasanya menangkap mangsanya pada waktu malam
@i mana penerangan étau cahaya relatif cukup. Cahaya
merupakan alat bantu bagi cecak untuk mendapatkan
Mangsany2, disamping cahaya itu sendiri meruvakan
daya tarik oleh beberapa Jenis seranggza tertentu di
waktu malam hari. Makanan cecak biasanya serangga
gserangga kecil, kupu kunu keeil déﬁ lain lainnya,
Cecak biasanya baru kelihatan untuk mencari makanan
adalah mulai sore hari sampai malam, sedangkan pada

Pagi dan siang hari kelihatan tidak aktif.
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T e S v i w —mem  —

Morfologi Cecak. '

Tubuh cecak terbagi atas tiga bagian:

1. Kepala (kaput)
2. Badan (trunkus)
3. Ekor (kauda)

Cecak mempunyai ukuran kepala keeil dibanding-
kan dengan badannya, bentuknya memipih dan meruncing
kearah muka atau depan. Pada kepala terdapat alat
alat berupa mulut, mata, lubang hidung, lubang )
telinga dan leher, Mulutnya agak kecil kedepan dan
Pada mulut Juga terdapat gigi dan lidah., Mulut juga
dllengkanl sepasang lubang telinga dengan selaput
Pendengar yang letaknya agak kedalam (Gembong Tjitro
soepomo dkk.1980). \

Badan memanjang berbentuk bulat dan bagian
bperut yang mendatar. Bahagian punggung berwarna
coklat kekuning‘kuningan, sedangkan bagian perut
berwarna putih. Pada bagian badan terdapat dua pa-
Sang tungkai yang letaknya pada bagian samping tubuh
Kedudukan tungkai yang demikian sesuai untuk ber -
gerak melata. Lanjutzn dari tungkai terdapat kaki
dan jari serta dilengkapi dengan kuku dan cakar yang
tajam, Kakinya dapat dipergunakan untuk merayap dan
mémanjat,(Gembong Tjitrosoepome dkk, 1980). Badan
“ecak ditutupi seluruhnya oleh kulit yang tebal dan
.mengandung sisik. Sisik sisik yang terdapat pada
ML UFT PERPLETALAIN

KR PADBANS
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kulit ihi,tersuSun sebagii genteng kearah longitudi-
‘nalr transversal dan diagonal.

Pada d=erah perut sisik biasanya lebih kecil
dibandingkan dari daerah punggung (Young 1962).
Badan cecak mempunyai beraneka warna. Dengan merbe-
daan warna ini dapat dibedakan species satu sama
lairnya dan jenis kelamin cecak, Umumnya cecak jantan
mempunyai warna yang lebih cerah (Young 1962).

Jenis cecak marga Hemidactylus yang berhasil
dicatat oleh De Rooij (1915) ada 6 jenis yaitu :

1. Hemidactylus frematus Dum & Bibr

Jenis ini mempunyai ciri ciri sebagai berikut:

- Moncong lebih panjang dari Jarak antara mata
dan lobang telinga, lebih kurang 1'/3 - 13 kali
diameter mata _

~ Kepala bahagian depan konkav

- Keningnya lengkung, kepala ditutupi oleh butir
butir halus yang semakin kasar keazah monecong

- Mulut segi empat siku yang 1ebarhya hampir dua
kali tingginya.

- Kepala berwarna kecoklat coklatan, warna ini
terus bersambung kesamping badan sampai ke-
belakang.

-~ Badan bagian ventral berwarna keputih putihan
berbintik bintik coklat.

- Ekor bulat, agik pipih dan bersisik.
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« Jari jarinya terbukaAbebas dan kukunya terbe=-
Aam. o | .

~ Tubuh bérg;;ular, adé yang_ﬁgnyak,sédikit dan
kadang kadang tiéak_ada, berpehearan tidak
teratur, bulat dan sedikit ceﬁbung dan iebih
keeil dari lobang telinga;

f-Bahagian ventral bersisik sikloid

; Ekor bulat, sedikit lekuk, bahagian atas di
tutupi oleh sisik yang sangat halus dan licin
dan ada 6 deretan tubercula yang tersusun
secara memanjang / longitudinal, bahagian
bawahnya sederatan plat plat lebar yang tersu-
sun secara transversal,

= Anggota cukup baik, jari melebar, bebas,bagian
dalam tanpa kuku. Mempunyai 35 bantalap /-
lamella pada jari bagian dalam, 7-9 dibéwah
jari tangan keempat dan 9-10 dibawah jari
kakijkeempat.

~ Panjang kepala dan badan 65 mm, eker 69 mm

= Umumnya ditemukan di Indonesia di : Sumatera
antara lain di Medan, Indragiwi,bingin Telok,-
Palembahg,'Fort de Kock aAgam, Taluk, Gunung
Sahjlan dan Padang, |

Hemjdactylus keronorum (Theob)

Ciri ciri dari jenis ini adalah :

= Moncong lebih panjang dari jarak mata - telinga
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yaitu 1; - 1; x d;ameier mata, |
Kepala sedikit konkav; lobang telinga keeil
dan bulat; 7 | |
» Kepala bergranulair, terbesar pada moneoag .
Restral 4 sisi, tinggi tidak dua kali lebar,
dan bahagian tangan atau mempunyad ¢elah,
Nestril dibatasi oleh restwal, labim I dan
tiga nasal,Bibir atas 11 « 12 dan bibir bawah
7 -9, |
Otak Besar. segi ¢iga, mempumyai dua pasang
perisal dagu; ,
Tubuh ditutupi oleh granulair halus dan tuber-
oula keeil, bulat dan sangat banyak, cembung.
Mempunyai gebuah lipatan keoil dibahagian
lJateml dan sampai kebatas paha kearah poste-
rier. Bahagian ventral bersisik cycld;d, pada
yang hetina § baah sieik gegbesar peda daemch
' preanal,
Eker lekuk bahagian.bawah licin, dengan sede-
retan plat plat yang tersusun secara transver-
Bal, bahagianatas .ditutupi eleh sisik halus
Yang uniform dan bahagian samping dengan duri
yang tajam,
Anggdta cukup baik, jari bebas, melebar,bahagian
dalam berkembang baik, lamella {nfradigital

~ lengkung,scbanyak S buah dibawah {bu jari,
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9_di£aWah jari keempat, 5 - 6-dibawah jari
kaki kelima dan 10 - 12 dibawah ﬁari kaki ke-
empat. | | 7 | |

~ Tubuh berwarna dbu abu terang sampai coklat,
Juga dengan beraneka warna dengan tanda tanda
Goklat, bahagian bawah keputihan.
« Panjang kepala dan badan adalah 50 mm, ekor
56 mm, ' |
. = Habitat ¢ Borneo dan Burma.
S, Hemidactylus n;grifentrlg-bidth.

Ciri ciri dari species ini adalah :
- Moncong pendek ~atau sama dengan_jarak mata dan
telinga, | ‘
- Bahagian depan kepala konkav, lebang télinga
| Oval,'agak miring.Kepala ditutupi oieh granular
-halus, terbesar pada moncong. Rostral 4 sisi,
tinggi hampir dua kali lebér, dengan celah d4i
bahagian tengah atasnya. |
« Nostril dibatasi oleh rostral dan 4 nasal, la-
bium I terpisah dari nostril oleh Nasal I.
Mempunyai 10 bibir atas dan 12 bibir bawah.
- Otak besar, segitiga, mempunyai‘2 pasang
perisai dagu, pasangan pertama berhubungan de-
- ngan otak belakang.
"= Pada tubuh terdapat beberapa tuberecula kecil,

bulat, cembung dan berpenearin secara tak
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teratur. Umumnya selalu lebih kecil dari
lobang telings,.

« Mempunyai sebuah lipatan yang nyata dari axilla
ke kélangkang. Bahagian ventral bersisik
dyclaidi

- Ekor agak bulat, pada basis lekuk dan gapeng,
bahagian atas ditutupi oleh sisik yang sangat
halue dan licin, bahagian bawah dengan sederet
plat plat yang melebar dan tersusun secara
transversal.

- Jari bebas, melebar, bahagian dalam tanpa kuku
mempunyai 2 lamella dibawah bahagian dalam 4
atau 5 lamella dibawah jari tengah,

« Bahagian atas berwarna abu abu, dengan dbintik
bintik keputihan, kecil disepanjang sisi tubuh.
Lipatan lateral juga berwarna putih. Xepala
dan bahagian leher bawah berwarna keputihan
dan bahagian pérut kehitaman,

~ Anggota cukup baik, bewarna abu abu terang.
Pada masing masing jari terdapat bintik bintik
putih. Ekor bahagian bawahnya bewarna coklat
gelap, kecuali 14 -15 plat ditengahnya yang
bewarna keputihan. Panjang kepala dan badan

50 mm dan ekor 43 mm. Habitat : Borneo.

4, Hemidactylus brogki Cray

Ciri ciri dari species ini adalah :
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Moncong kadané kadang lebih panjang dari ja-
rak antara mata dan lobang telinga, hampir 2
kali diameter maté.
Kepala bahagian depan konkav, lobang telinga
kecil, oval, vertikal, kira kira % diameter
mataiPada occiput terdapat tubercula yang
sangat kecil dan bulati
Rostral segi 4 dengan sebuah celah ditengah
Nostril dibatasi oleh rostral, labium atas I
dan 3 nasal.
Mempunyai 8 - 10 labium atas dan 7 - 9 labium
bawah,
Otak besar, segli tiga, mempunyai 2 - 3 pasang
perisai dagu, bahagian tengah membentuk suatu
selaput.
Sisik pada leher bergranulair, tubuh ditutupi
granulair halus, yang bercampur dengan tuber-
cula besar, keras dan segi tiga yang tersusun
dalam 16 - 20 deretan “engitudinal. Diameter
terdapat pada samping,lebih besar dari dia-
meterlobang telinga. ,
Sisik ventral cycleid, lebih besar dari yéng
terdapat di_leher. Ekor lekuk, berannulus
dengan 6 - 8 deretan duri seperti tubercula
bahagian bawah dengain sederetan plat yang ter-

susun secara transversal,
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- Anggota bergranulair, bahaéian atas dari
anggota belakang mempunyai tubercula yang
keras dan besar, jari bebas, melebar, mempu-
nyai 3 - 6 lamella dibawah bahagian dilam,

6 -8 dibawah jari kaki tengah.

- Warna bahagian atas coklat kekuningan dengan
bintik bintik hitam jang tidak teratur. Mem-
punyai satu atau dua garis hitam pada sisi
kepala terus melalui mata.thagian bawah putih
semua sisiknya mempunyai bintik yang bagus
dan coklat gelap. Pada spesimen muda mempunyai
garils silahg putih dibelakang tuberculanya.

~ Ekor semuwanya putih, panjang kepala dan badan
58 mm, ekor 60 mm dan habitatnya Bornee,
Flores, Singapura dan India.

%. Hemidactylus garnoti Dum & Bibr.

Ciri ciri species ini adalah @

- Mulut agak bulat, lebih panjang dari Jarak
antara mata dan lobang telinga, kira kira 1%

3 kali

- Kepala bahagian depan sedikit konkav, lobang

diameter mata,

telinga keeil, 2gak bulat. Rostral segi empat
dengan celah median.

- Nostril dibatasi oleh rostral dan 3 nasal.
Mempunyai 12 - 13 bibir atas dan 9 - 11 bibir

bawah,
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- Otak besar, segi tiga, dan mempunyai dua pa~-
sang perisai dagu,ﬁahagian tengah berhubungan
masing masingnya; bahagian postefior ferpisah
dari labiumi '

« Tubuh berkembang baik, mempunyai suatu lipatan
kecil pada sisinya dan pada gisi dari anggota
belakang, tubuh ini ditutupi sisik yang ber-
granulair halus, juga lehernya, granulair ini
terbesar pada moncong.Bahagian ventral ber-
sisik, jantan mempunyai 7 - 10 lobang fegur
pada setiap sisi.

- Ekor melekuk, gepeng dibahagian bawahnya dan
bergerigi dibahagian samping. Sisik pada
bahagian bawahnya, akan tetapi juga mempunyai
plat plat yang 1eba_r bersusun secara transe
versal,

- Anggota berkembang baik, jari dengan secbuah
selaput yang terudimentasi, melebar, bahagian
dalam berkeémbang baik, mempunyai 5-7 lamella
¥ang miring dibawah jari bahagian dalam, 10'-
12 dibawah jari tangan keempat dan 11 - 14
divawah jari kaki keempat.

- Bahagian atas berwarna abu abu kecoklatan,
merata,atau dengan bintik coklat dan keputihan

-~ Panjang kepala dan badan 60 mm, dan ekor 80 mm

- Habitat : Nias, Sumatera (Tilatang,Fort dekock
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Matur, Indragiri, Bingin Telok,Palembang,Agam
Jawa, Borneb, alaka, Burma. dan Philipina.

Hemidactylus Platyurus Schneider.

Ciri ciri dari species ini adalah :

-~ Moncong lebih panjang dari jarak antara mata
dan lobang teiinga, kira kira 1% x diameter
mata, |

-~ Bahagian depan kepala konkav, lobang telinga
kecil, oval, miring. Rostral 4 sisi, tinggi
tidak 2 x lebar dengan celah tengah bahagian
atasnya. Nostril dibatasi oleh rostral, labium
I dan 3 nasal., Mempunyai 9 - 11 bibir bahagian
bawah,

- 0tak besar,segi tiga atau segi lima, punya 2
perisai dagu, bahagian tengah besar, masing
masing berhubungan, bahagian posterior kecil,
kadang kadang terpisah dari lablum.

- Tubuh agak melekuk, bahagian ataSbergranulair
halus yang sama, terbesar pada moncong. Mempu-
nyai suatu lipatan dermis dari axilla ke
kelangkang dan diteruskan ke anggota bahagian
belakang.

- Bahagian ventral bersisik cycloid.

- Ekor agak melekuk, gepeng hahagian bawah dan
agak dibahagian 1ateral. Bahagian atas mempu-

nyai granulair yang sama bentuknya, dan bahar
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" gian bawah dgngaq sederetan vlat yang tersusun

secara teransversal. o
Anggota berkembang baik;ljari sedikit melebar
setengah berselaput; bahagian dalém berkembéng

baik dengan 3 - 6 lemella dibdbawahny=z dan 7 -

9 dubawah jari tengah.

Bahagian atas berwarna abu abu seperti marmar

dengan abu abu gelap. Umumnya mempunyai sebuah

- alur gelap dari mata sampai ke bahu.

Bahagian bawah berwarna putih,

Panjang kepala dan badan 61 mm, ekor 66mm.
Habitat : Nias, Sumatera (Deli, Taluk, Gunung
Sahilan, Fort De Kock, Batang Singgalang,
Palembang, Riau, Singkep, Bangka dan Pontianak

Kunei untuk species dari Genus Hemidactylus yang
terdapat di Indonesia.

I. Jari sam2 sekalibebas tanpa selaput.

a) Tubereculz dorsal keoil, liein din berben-
tuk kerucut.
a. Ekor dengan beberapa deretan tubercula

yang membesar,.1,Hemidactylus frenatur.

b. Ekor agak melekuk, gepeng di bahagian
bawah, dengan bentuk yang bergerigi di
bahagian lateral,bahagian atas ditutupi
sisik keecil dengan bentuknya sama,

Mempuny2i sebuah lipatan yang kecil
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dari kulit di sepénjdné sisi tubuh sam-
pai ke Dada pOBtGI‘iOI‘ ésdan ve te'na s as sy

vessesissse 2. Hemidactylus karenorun.

e. Ekor bulat, lekuk pada basis, bahagian
atas di tutupi oleh sisik kecil dengan
bentuk yang sama. Sebuah lipatan terda-
pat di sepanjang sisi tubuh / perut ..

k. vesse 3. Hemidaetylus nigriventris,

b) Tubercula dorsal besar, sangat keras, ter-
susun dalam 16 - 20 deretan longitudinal

ceesssaseeranan . 4. Hemidactylus brooki. .

II. Jari banyak atau sedikit berselapﬁt.

a) Mémpunyai sebuarh lipatan pada sisi tubuh
ekor agak lekuk dengan bahagian lateral
bergerigi t2jam ....eieesseenccencenann
ceerannaaens +evesJ. Hemidactylus garnofi.

b) Mempuny2i sebuah perluasan kulit dari
axilla ke kelangkang jari hampir setengah
berselaput.....6. Hemidagtylus platyurus.

D. Kunci untuk genus yang terdapat di Indoqesia.
I. Jari tidak atau sedikit melibar'pada basis
dan berkuku.

a) Kuku antara dua sisik, bahagian atas lebih

kecil dan bahagian latero inverior lebih
besar.

1. Pupil vertikil ..sees.1. Cymnodactylus.,
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2. Pupil bﬁlat, kelopak mata jelas meling-
kari mata c..ieesonsei... 2. GonatodeE.
b) Kuku antara tiga sisik, sebuah di atas
lebih keecil, dua buah latero lebih besar.
ieteeiicsnsiabsisessds 3. Acherffcalabotes.
II. Digiti sangat besar.
a2} Sambungan terujung pénjang, bebas, mun-
cui dari dalam dari pelebaran digital.
1.Digital bahagian dalam berkuku, mem-
Punyai pelebarah dibahagian lateral
tubuh, Jika ada tubuh seperti bersisik
dan mempunyai dua deretan lamella
inffadigitalesesesss.4. Hemidactylus.
2iDigit bahagian dalam berkuku, pada
anggota, sisi kepala, tubuh dan ekor
mempuny2i sebuah pelebaran kulit, yang
ditutupi sisik besar tetragonal, mem-
punyai sederetan lamella infradigital
tecesseesassennaiansaaes 5, Himetozocn.
3, Digiti dalam tidak berkuku, mempunyai
8atu atau dua deretan lamella pada
infradigital .......... 6. Gehyra,
b) Sambungan berujung bebas, berasal dari
pelebaran digital, mempunyai dua deretan
lamella padz infradigital.

1. Sambungan terujung panjang dan silinder
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digiti dalam terudimentasi.....sveeesesss
...;a:;.....;.. 7. Hemiphyllodactylu . '

2, Sambungan digital pendek, digiti dalam
t.irdak berkuku ........ 8. Le?i’i'odactylﬁa.
¢} Sambungan terujﬁng bebas, berasal dari pele-
baran digital dan mempunyai sederetan lrcrmella
infradigital.

1. Digiti bebas atau berseiaput....9. Gekkr.
72. Digiti selurnhnya berselaput,anggota, sisi
kepala, tubuh dan ekor mempunyai sebuah

pelebaran seperti memberan (tipis).......

;i.l.l.l.l.l-...'.-l...-.. 10- PtyChOZ"Qn-



BAB III
METODOLOGTI

Ai Bahan dan alat slat yang dipakai.

Untuk penelitian ini dipergunakan beberapa
bahan dan alat diantaranya $
- Timbangan
- Jangka sorong
~ Tabung reaksi
- Gabus
- Botol pembunuh
- Kapur sirih

-Lidi

.= Karet

-~ Getah nangka

= Khloroform

- Formalin 4%

-~ Rak tabung reaksi
-Lilin

- Pisau / silet

- Bctol reakéi

= Dan lain lain

B. Cara Menangkap.

Cecak yang ada di rumah di tangkap dengan meng-
gunakan kapur sirih yang di letakan di ujung 1idi.
Lidi tersebﬁt di gérak gerakan dan tunggu cecak ter-
Sebut memakan kapur sirih. Cara seperti ini memakan

waktu yang cukup lama, karena kita menunggu cecak
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cecak tersebut pingsan karena kapur sirih ta

‘dl.:Cara lain dapat juga‘dengan meletakkan

getah nangka pada ujung lidi, Ialu 1idi itu
di dekatkan ke cecak sehingga cecak tersebut
melekat di getah tadi,

Ditangkap secara lansung dengan taé%npun da-
pat di lakukan ataupun ditembak dengan karet

kemudian ditangkap,

. Tempat dan waktu penelitian

Penangkapan cecak dimulai tanggal 1 Ju-
ni 1989 sampai dengan tanggal 31 Juli 1989,
Sedangkan penelitian ini diadakan di Padang
pembuatan zat zat dirlaboratoriumbBiologi
Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pe-
ngetahuan Alam IKIP Padang dan indentifikasi
dilakukan lansung di rumah peneliti, tidak

lama setelah #bjek ditangkap.

Cara Meidentifikasi.

Cecak yahg difangkap dibunuh dengan
Menggunakan khloroform, kemudian digimpan
dalam formalin 4% lebih dulu, baru esoknys
dilakukan identifikasi. Hal ini dilakukan
karena menangkap cecak waktunya adalah pada
Malam hari. |

Untuk mempermudah pengambilan data pan-

Jang dari bagian bagian tubuh cecak yang di
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perlukan dapat dilihat cara mengukurnya di
Jampiran 1 dan 2.
Cecak yang telah terkumpul tadi di amati
ciri cirinya (ciri ciri yang terdapat di ke-
pala; badan, ekor dan warna). Ditimbang be-
ratnfa dan diukur panjang bagian tertentu.

Bagian bagian yang perlu diukur itu
adaléh :
- Panjang kepala dan badan (1)
- Panjang ekor (2)
Panjang tubuh seluruhnya {1 + 2)

t

Panjang moncong {4)

Jarak antara dua mata (5)
Kemudian dilakukan determinasi dengan meng-

gunakan kunci determinasi yang tersed;a,'ke

- mudian baru diawetkan dalam tabung reaksi

' dengan formalin 4%, Hasil keseluruhan dapat

 dilihat pada bab selanjutnya dan lampiran

 lampiran yang ada.

Poptitlasi dan Sampel.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ceczk di Kota Madya Padang, sedangkan
sampelnya karena keterbatasan dana dan waktu -
penulis hany=a mengémbil cecak cecak rumah
yang diambil secara purposif yaitu dari be-
berapa rumah di Kota Madya Padang.
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“Adapun cara pengambilan lokasinya berdasarkan
2tas kecamatan yang ada di kota Madya Padang. Dari
sebelas kecamatan di kota Madya Padang ditentukan
kecamatan kecamatan yang mempunyai Jjumlah tempat
tinggal (rumah) yang banyak, Tirmyata dari 11 keca-
matan itu yang banyak jumlah rumahnya adalah : (1)
Kecamatan Nanggalo, (2) Kecamatan Koto Tangah, (3)
Kecamatan Padang Timur, (4) Kecamatan Padang Barat
{5) Xecamatan Padang Selatan, (6) Kecamatan Padang
Utara, (7) Kecamatan Kuranji, (8) Kecamatan Lubuk
Begalung.Dari delapan kecamatan tersebut penulis se-
leksi lagi berdasarkan jumlah rumah dan luas daerah-
nya, sehingga didapat kecamatan kecamatan berikut :

(1) Kecamatan Padang Utara, (2) Kecamatan Padang Ti-

mur, (3) Kecamatan Padang Barat, (4) Kecamatan Padang

Selatan, (5) Kecamatan Nanggalo.Kemudian penulis me-

ngambil tiga dari lima kecamatan diatas secara ran- °

dom, sehingga ferpilihlah Kecamatan Padang Utara, Ke-

camatan Padang Timur dan kecamatan Nanggalo sebagail
kecamatan kecamatan wakil lokasi.

Selanjutnya dari kecamatan kecamatan tersebut
- penulis mengambil rumah rumah secara acék yang akan
ditangkap cecaknya beberapa ekor seperti dapat dili-

hat dalam bab hasil dan pembahasan,



BAB IV
As Haid Hasil Dgn Pembahasan

Jumlah cecak yang berhasil dikumpulkan selama
Qaktu lebih kurang dua bulan sebanyak 42 ekor, yang
Hitaﬁgﬁap pada dinding dinding dan leteng loteng ru-
sah di-Padang dengan perincian sebagai berikut :
< 8 ekor dari dua buah rumab’di Tabing
~ 9 ekor dari empat buah rumah di Air Tawar

- 7 ekor dari tiga buah rumah di Ulak Karang
12 ekor dari tiga buih rumah di Siteba

- 6 ekor dari dua buah rumah di Simpang Haru

Setelah diadakan pengukuran dan determinasi
dengan mehggunakan kunci determinasi yang ada, maka
ternyata jenis cecak yang terdapat di Padang ada 4
jenis yaitu :

1. Hemidactylus frenatus (lampiran 3)

2. Hemidactylus garneti (lembar 4)

3, Hemidactylus olatyurus (lembaran 5)

4. Hemidactylus nigriventris (lampiran 6)

4. Ceeak jenis Hemidactylus frenatus ditandai dengan

jari tidak berselaput, pada eker terdapat duri
duri halus yang runcing pada sisinya, Warna abu
abu dengan bintik bintik keputihan sampai kekaki.
Ada juga yang berwirna abu abu kecoklatan
' (kekuningan). Pada tubuh ada bintil bintil halus
yang eembung. Panjang moncong lebih pendek / sama

dengan mata ke telinga.

35
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2. Hemidactylus platyurus. Tubuh bagian atas ber-

warna abu abu, bahagian perut putih dan ada ju-
ga yang berwarna kekuningan dengan bahagian
bawah juga kuning. Pada sisi tubuh te?dapat se-
buah lipatan yang jelas sampai ke paha, jari
juga berselaput, kalau dilihat moncong lebih
ranjang dari jarak antara mata dan teiinga, ekor
pipih dengan tepi bergerigi tajam.

3. Hemidactylus garnoti. Warna tubuh atas abu abu

kecoklatan dan bahagian bawah (perut) berwarna
putih.Jari tidak bebas, moncong bulat lebih pan-
jang dari jarak antara mata dan telinga. Ekor
pipih rata.

4. Hemidactylusnigriventris,ekor tidak berduri /

mulus, tubuh berwarna abu abu dan mempunyai
bintil bintil halus yang cembung dan bercik
bercak putih. Sebahagian pada tubuhnya beralur
alur hitam kecoklatan / abu abu sampai ke ekor.
Pada pangkal ekor terdapat lekukan.

B. Pembahasan.

Nelly De Rooij (1915) menyebutkan bahwa

‘species cecak yang terdapat di Sumatera dan Su-
matera Barat pada khususny2 antara 1aih Hemidac

tylus frenatus, Hemidactylus garnoti, Hemidactylus

nlatyurus.

Hasil pengam2tan menunjukkan bahwa di rumah
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rumah di Kota Madya Padang Species species Hemi
dactylus yang dijumpai antara lain :

ﬁemidactﬁlus frenatus

Hemidactylus garnobi

Hemidactylus platyurus

Hemidactxlﬁs nigriventris

Dari data tersebut (terlampir) ternyata

Hemidactylus frenatus, Hemidactylus garnoti,

Hemidactylus platyurus telah menyebar dengan baik

di rumah rumah di Kota Madya Padang, bahkan Hemi

dactylus nigriventris juga sudah terdapat di

rumah rumah di Padang. Hal ini bisa terjadi me-
ngingat penelitian yang dilakukan Nelly De Rooi}
sudah cukup lama waktunya berlalu.dan jenis ini
di Indonesia terdapat di Borneo (N.De.Rooij) di-
manz mungkin saja dari tempat ini dengan mudah -

tersebar ke Smmatera Barat (Padang).

MiLIK UPT PERPUSTAKAAY
IXIP PADANG



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat diambil

kesimpulan yaitu :

1.

Jenis cecak yang ditemukan di dalam
rumah rumah di Kota Madya Padang ada

empat joenis Yaitu ¢

Kemidactylus frenatus

Hemidactylus garnoti

Hemidactylus platyurus

Hemidactylus nigriventris

Determinasi jenis jenis didasrkan atas

beberapa hal yaitu :

- Berselaput atsau tidak verselaputnya
jari.

- Bentuk apakah bulat atau pipih, ber-
gerigi halus atau tidak.

- Ada tidaknya lipatan pada sisi tubuh.

- Ada tidaknya alur gelap yang terdapat
pada sisi kepala melalui mata terus
kesisi tubuh.

- Warna pada Eggian atas tubuh dan pada

bahagian bawah (perut)

- = Dan lain lain

Dari hasil yang ditemukan kelihatan

adanyy ~ kesamaan—dari yang ditemu-

38
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ditemukan di rﬁmah rumah di Kota
Madya Padang dengan apa. yang dicatat
oleh Nelly De Rooij (1915); oahkan

gg ﬁxihs ﬂiJ_iven "i ‘sudah di%e—

| mu.‘l‘phla 24 ritiman - romak’ di kotd Madya
Padang.
g; Sara n

Berdasarkan kesimpﬁlan-di at%sldapat dike-
mukakan beberapa saran, yang diharapkan. dapat :

14 .Me-mperiuas daerah penelitian lagi guna untuk
mendapatkan hasil yang dapat memperjelas hasil
penelitian ini.

2. Dilakukan tidak hanya di rumah rumah, tetapi
juga di luar rumah seperti di pehon pohon me-
ngingat pohon juga merupakan habitat dari ce-
cak ini. '

3. Dilakukan lagi penelitién, guna memperkuat ha-

sil penelitian ini.
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Tampiran 1

21T menduzur Sasian tihun cecar
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Lampiran 2

Keterangan gambar .

1. Panjang monjong

2., Lebar mata

ra

% Jarak antara mata dan telinga



Tampirsn & 'a
DaTA Cepdn e lag Frinatius Dum & Bibr
Momor ! Tanggal ! ! Berat ' 1 + 2 ! P2t 3 1 4 1 5 1 6 Keterangan
My - - 3
' . Temnat Lokasi, . . | ' | ' )
Contoh! Koleksi ! L. ! o, bowg boxy o xg ! oxg 1 oXq o Xy !
1. 14-6-89 ! U, Karan: 16 ! cZ0 NN TN 5 NS N 10 B A S tz, 4t 5 1 Dalam ruman
. . AATAan . ;
2. ! 4=6-82 ! U, KAarang L ? gyt 4 11t 401 6 3,8 4,90 2117 runah
3. ! 6-6-83 ! Tabing P6 C qem 157 185 16 1 6 W,5 ! 5 ! Dalaa rumah
4., ! 6-6-89 ! Tabing v b a0 A 1 65 1 6 lg, 4t A4 1 DAl ramah
£, | 7=6=8% ! Tabing [ 1o Y6t 6 1,8 bt 1 lan rumah
6. ! 4-6-80 ! L war L ' ' the L/ 15,5 1 5,9 1 3,5 1 A0 L Dntan rrandt
7. ! 8-6-89 ! A,Tawar L N T AR I R A 1t 6 12,8 1 4,7 t Nalan rumah
8, 111-6=-82 ! "iftnhn ! ' ! P ' 6 b8 14,4 Yt 8 T Tndnm mimah
g, ! 9=7-8% ! Titeba ros S 15 14,2 ! 4,2 1 Dala rinan
10. ! 15=7=89 ! S.Haru 1o%,0n 1 oh, 000 B T hY ! 6 t 8 ! %,5 t 4,5 ! Dalan rumah
11, ! 20-7-59 1 S.Haru P, L 1,60 AT, 4 156,21 4,5 1 5,5 1+ 2,7 ' 3,7 ! Dalan rumah
Keteranzan : 2. Diuur berat dalam dononan jang datam mm
B, e T o= nanjang badoo loenhe, 1= oanjang badan dan Keanl o, & mop o wRa
o= jarak antars Wi i, 1 anr jans moncong, 5 = lobang mata, & o= Faal ontarz

IREIR

dan telinan,



Ya~mpiran 6 4K

DAL : Jemidactylus nigriventris

Nomor ! Thromal ! Tempat ko'l i P Rerat ' 1+ 21 1 t 2 t 3 1t 4 't &5 ! & | Katerangan
conton ! ¥oleksi ! oy ' xp Pxz D x, 2 Xg Pxg ! Xo by !
1. Pol=5-3% 1 Ulak kar:- ' : L 16 P46 1 40 1 5 PR %t % L Dilam rumah
2. o0t Jlakkoarar oo L 157 185 16 !5 N4t 4 ! Dalam rumah
3, ! -=29 1 Tabin- ‘ roo {50 145 15 f 4 1%,2 1 4 t Dalam ramah |
4. Poi=R=s39 1 Tabine A 150 150 1 4 vos 2,01t 3.6 1 Dalam rumah
5. P =53 8 Tahing ' o ' 58 1 48 ! 6 tos rz,3 ot AL.3 1 Dalam rumah
6. P v-c-89 ! Air T o ! P ' 50 !'50 ' 6 P66 19,4 ! 4 ! Dalam rumh
7. 112580 1 Ay Taw .o ' oo 151 1 43 v 5 !5 2,7 2,9 1 Dalam rumah i
8. Poir=-7=87 1 Siteln ol ! 54 1 42 1 % e v 3 % 1 Dalam runah
9. ' 11~£-32 1 Siteba P Pooga Phz2 1 42 ' 5 P4 N, 4t 40 Dalam rumah ’
10. P 19 =0=39% ! Simnang o roaL, rooan 1 54 1 54 1 6 15 v 3,8 %1v 4 ! Dalam rum=h %
1. ! 18-6-39 ! Simpang Hurmoo Py 1 108 '55 t 50 ' 6 't 6 K,4 ! S ! Dalam Rumah 1

Keterincir @ 2., Diukur berit ! c1oeran dan nanjang dalam mm,

nanjang ekor

be 1 4 2 = manjang vadqan geluruhnya, 1 = panjang badan dan kenala, 2

3 = Jarak ani:oc dun meta, 4 = panjang monjong, 5 =lobont mata, 6 = jarak antara

mata dan telinen.
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